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ABSTRACT 

This study aims to explore the dynamics of parenting stress and family 

resilience among parents of children with special needs (CSN) in inclusive 

schools and special schools (SLB) using a qualitative phenomenological 

approach. The findings show that stress and resilience emerge 

simultaneously in parenting experiences. In inclusive schools, stress is 

mainly related to social acceptance, children’s ability to adapt, and 

academic and social demands. In contrast, in SLB, stress is more focused 

on the child’s future independence, economic conditions, and long-term 

caregiving responsibilities. Resilience among parents in inclusive schools 

tends to be active, reflected in their involvement in school activities, 

parenting programs, and communication with teachers. Meanwhile, in SLB, 

resilience is shown through acceptance, emotional adjustment, and realistic 

expectations regarding the child’s independence. Theoretically, these 

findings highlight that parenting stress and resilience are dynamic, 

contextual, and interconnected processes. Practically, differentiated support 

services are needed to optimally support parents in each context. 

Keywords: Children with Special Needs, Family Resilience, Inclusive 

Education, Parental Coping, Special Schools. 
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PENDAHULUAN 

Pengasuhan anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan pengalaman yang kompleks dan 

berlangsung jangka panjang. Orang tua tidak hanya menghadapi kebutuhan klinis anak, tetapi 

juga tuntutan sosial, ekonomi, psikologis, pendidikan, serta dinamika keluarga. Berbagai 

tanggung jawab seperti terapi, perawatan harian, layanan medis, dan pendidikan membuat 

pengasuhan ABK menguras waktu, tenaga, dan sumber daya keluarga (Findling et al., 2024; 

Kaçan & Sakız, 2025). Dalam konteks ini, beban pengasuhan cenderung meningkat seiring 

dengan tingkat keparahan disabilitas, rendahnya kemandirian anak, banyaknya kebutuhan 

layanan rehabilitatif, serta tingginya kompleksitas medis yang harus dikelola orangtua (Findling 

et al., 2024; Gallop et al., 2021; Javalkar et al., 2017) 
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Pengasuhan anak berkebutuhan khusus (ABK) berkaitan erat dengan meningkatnya 

tekanan emosional dan kesehatan mental orang tua. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

orang tua ABK lebih rentan mengalami kecemasan, depresi, kelelahan, gangguan tidur, tekanan 

psikologis, dan penurunan kesejahteraan dibandingkan dengan orang tua anak tanpa disabilitas 

(Carmassi et al., 2020; Cheng & Lai, 2023; Gallop et al., 2021; Rydzewska et al., 2021). Stres 

pengasuhan muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari beban perawatan, ketidakpastian 

perkembangan anak, masalah perilaku, hingga tuntutan pengawasan yang terus-menerus (Ren et 

al., 2020; Shetty et al., 2022). Kondisi tersebut sering diperberat oleh stigma sosial, diskriminasi, 

isolasi sosial, serta tekanan ekonomi akibat biaya terapi, pendidikan, layanan kesehatan, dan 

berkurangnya kesempatan ekonomi keluarga (Banga & Ghosh, 2016; Mohamed et al., 2022). 

Selain itu, layanan kesehatan, pendidikan, dan sosial yang belum terintegrasi dengan baik juga 

menambah beban psikologis orang tua (Shahali et al., 2024). 

Pengasuhan ABK tidak selalu penuh tekanan, karena orang tua dapat membangun resiliensi 

melalui coping adaptif, efikasi diri, optimisme, dukungan sosial, kohesi keluarga, serta akses 

pengetahuan dan sumber daya (Andrioni et al., 2022; Ghanouni & Eves, 2023; Rahayu et al., 

2023). Intervensi seperti psychoeducation, manajemen stres, dan pelatihan caregiver dapat 

membantu mengurangi stres sekaligus meningkatkan kemampuan adaptasi orang tua (Bedewy, 

2021; Desiningrum et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa stres dan resiliensi merupakan 

dua proses yang dapat hadir secara bersamaan dalam pengalaman pengasuhan ABK. 

Namun, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan, seperti perbedaan konteks 

budaya, jenis disabilitas, serta dominasi fokus penelitian pada ibu dibandingkan dengan ayah atau 

pengasuh lain (Daly & Uzunalioglu, 2024; Seko et al., 2020). Selain itu, konteks pendidikan juga 

berperan penting dalam membentuk pengalaman orang tua ABK. Sekolah inklusi dan Sekolah 

Luar Biasa (SLB) menawarkan dukungan, tantangan, dan pengalaman pengasuhan yang berbeda, 

terutama terkait kesiapan sekolah, kompetensi guru, akses layanan, dan penerimaan sosial 

terhadap anak (Hrabéczy et al., 2023; Juliana & Barida, 2020; Larosa et al., 2022).  Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dinamika stres pengasuhan dan resiliensi orang tua 

ABK dalam konteks sekolah inklusi dan SLB melalui pendekatan fenomenologi. 

Konsep family resilience memberikan perspektif bahwa keluarga tidak hanya mengalami 

tekanan, tetapi juga mampu bertahan, menyesuaikan diri, dan berkembang di tengah situasi sulit. 

Resiliensi keluarga dipahami sebagai proses dinamis dan sistemik yang memungkinkan keluarga 

memobilisasi kekuatan internal maupun sumber daya eksternal untuk mempertahankan 

keberfungsian dan makna hidup di tengah adversitas (Giordano et al., 2022). Dalam kerangka ini, 

resiliensi bukan sifat yang tetap, melainkan proses adaptasi yang terus berkembang melalui 

interaksi antaranggota keluarga dan lingkungan sosial (Crandall et al., 2023). 

Pada keluarga dengan anak berkebutuhan khusus (ABK), resiliensi keluarga berkaitan 

dengan kemampuan keluarga mempertahankan fungsi, membangun makna positif, dan menjaga 

harapan meskipun menghadapi stres pengasuhan yang tinggi (Kuang et al., 2022; Sadikova et al., 

2024). Faktor protektif yang mendukung resiliensi meliputi coping yang berfokus pada 

pemecahan masalah, optimisme, self-efficacy, spiritualitas, mindfulness, serta compassion 

terhadap diri sendiri (Auriemma et al., 2021; Ekas & Rafferty, 2019; Fossati et al., 2020). Selain 

itu, kohesi keluarga, komunikasi suportif, kualitas relasi pasangan, pembagian peran pengasuhan 

yang adaptif, dan shared meaning juga berperan penting dalam menjaga stabilitas keluarga 

(Fossati et al., 2020). 

Pada tingkat sosial-ekologis, dukungan sosial formal maupun informal, akses layanan, 

respite care, dan stabilitas ekonomi menjadi faktor penting yang membantu keluarga menghadapi 
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tekanan pengasuhan (Cousineau et al., 2019; Foster et al., 2020; Ilias et al., 2019). Dukungan dari 

keluarga besar, komunitas, dan tenaga profesional dapat menjadi penyangga stres melalui bantuan 

emosional, praktis, dan informasional (Ekas & Rafferty, 2019; Singh, 2022). Literatur juga 

menunjukkan bahwa resiliensi berperan sebagai mekanisme yang membantu keluarga mencapai 

kesejahteraan, kualitas hidup, dan penyesuaian yang lebih baik meskipun berada dalam situasi 

penuh tekanan (Fitzgerald & Gallagher, 2021; McLean & Halstead, 2021). Dengan demikian, 

resiliensi keluarga menunjukkan kemampuan keluarga untuk bertahan dan beradaptasi dalam 

pengasuhan ABK. 

Lingkungan pendidikan turut memengaruhi pengalaman pengasuhan orang tua ABK. Di 

sekolah inklusi, pengalaman tersebut dipengaruhi oleh kesiapan sekolah, hubungan dengan guru, 

dan kerja sama antara rumah dan sekolah. (Amponteng et al., 2018; Hellmich & Loeper, 2019; 

Sharma et al., 2022). Banyak orang tua mendukung pendidikan inklusif karena anak dapat belajar 

di sekolah reguler, meski mereka tetap khawatir terhadap kesiapan guru dan dukungan bagi anak 

(Page et al., 2020; Sharma et al., 2022). Pengalaman positif biasanya muncul ketika sekolah 

menerapkan inklusi dengan baik, menjalin komunikasi terbuka, dan melibatkan orang tua dalam 

pendidikan anak (Amponteng et al., 2018; Rizvi, 2018). 

Sebaliknya, Sekolah Luar Biasa (SLB) menawarkan lingkungan pendidikan yang lebih 

terspesialisasi dengan dukungan yang dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan anak. Dalam 

konteks ini, persepsi orang tua terhadap perkembangan anak banyak dipengaruhi oleh kualitas 

layanan khusus, intensitas dukungan, dan perencanaan transisi menuju kemandirian anak (Rizvi, 

2018; Sharma et al., 2022). Orangtua sering membangun harapan berdasarkan keberadaan tenaga 

profesional dan layanan yang lebih spesifik, meskipun terdapat kekhawatiran bahwa setting 

segregatif dapat membatasi peluang interaksi sosial dan partisipasi anak di masyarakat luas 

(Hollings, 2021; Page et al., 2020). 

Literatur menunjukkan bahwa baik sekolah inklusi maupun SLB memengaruhi 

pengalaman pengasuhan melalui mekanisme yang berbeda. Sekolah inklusi lebih berkaitan 

dengan penerimaan sosial, partisipasi anak, dan kolaborasi rumah–sekolah, sedangkan SLB lebih 

berkaitan dengan kualitas layanan khusus, dukungan fungsional, dan kesiapan masa depan anak 

(Sharma et al., 2022). Oleh karena itu, konteks pendidikan perlu dipahami sebagai faktor penting 

yang membentuk parenting stress, harapan, strategi coping, dan proses resiliensi keluarga pada 

orang tua ABK. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk 

memahami pengalaman hidup (lived experience) orang tua anak berkebutuhan khusus (ABK) 

dalam menghadapi stres pengasuhan dan membangun resiliensi. Pendekatan fenomenologi 

dianggap tepat untuk menggali secara mendalam pengalaman serta makna yang membentuk 

kehidupan orang tua ABK. (Jeter & Hardin, 2024; Movahedazarhouligh & Warr, 2025;). Dalam 

penelitian ini, fenomenologi dipilih bukan untuk mengukur tingkat stres atau resiliensi, tetapi 

untuk memahami bagaimana pengalaman tersebut dialami, dimaknai, dan dinegosiasikan oleh 

orang tua dalam konteks sekolah inklusi dan Sekolah Luar Biasa (SLB). Dengan demikian, 

pendekatan ini sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada makna subjektif, keunikan 

pengalaman, dan konteks sosial dalam pengasuhan ABK. (Armstrong et al., 2020; Catama et al., 

2024; Davenport & Zolnikov, 2021; Sulaimani & Mursi, 2022). 

Partisipan dipilih dari dua konteks pendidikan, yaitu sekolah inklusi Fatma Kenanga dan 

SLB Amal Mulya, untuk memahami bagaimana perbedaan lingkungan pendidikan memengaruhi 
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pengalaman pengasuhan, dukungan sekolah, dan resiliensi keluarga. Partisipan penelitian 

menggunakan purposive sampling dan terdiri dari 8 orang guru di sekolah inklusi Fatma Kenanga 

dan Sekolah Luar Biasa (SLB) Amal Mulya Kota Bengkulu, serta 6 orang tua (ayah dan/atau ibu 

yang terlibat secara aktif dalam pengasuhan anak berkebutuhan khusus pada usia sekolah dasar). 

Pemilihan partisipan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa pengalaman mengenai stres 

pengasuhan, resiliensi, dukungan pendidikan, dan proses pendampingan anak lebih mendalam 

dipahami oleh individu yang berinteraksi langsung dengan anak dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan keluarga maupun sekolah. ( Park et al., 2021). Keterlibatan guru dari sekolah 

inklusi dan SLB membantu memberikan gambaran tentang bagaimana lingkungan sekolah 

memengaruhi tantangan, dukungan, dan penyesuaian dalam pengasuhan ABK. Sementara itu, 

ayah dan/atau ibu tetap menjadi partisipan utama karena mereka paling terlibat dalam kehidupan 

sehari-hari anak. Penelitian ini juga melibatkan anak dengan berbagai kebutuhan khusus, seperti 

autisme, disabilitas intelektual, gangguan belajar, dan disabilitas majemuk, agar pengalaman stres 

dan resiliensi yang diperoleh lebih beragam dan mendalam (Catama et al., 2024; Kunwar, 2023). 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur. Teknik ini 

digunakan untuk memahami pengalaman, perasaan, dan cara orang tua memaknai pengasuhan 

anak berkebutuhan khusus secara lebih mendalam. Melalui wawancara, partisipan dapat 

menceritakan pengalamannya secara terbuka sehingga peneliti lebih mudah menggali informasi 

yang muncul selama proses penelitian. (Armstrong et al., 2020; Kocabıyık & Fazlioğlu, 2018; 

Sulaimani & Mursi, 2022). Bentuk semi-terstruktur dipilih karena memberikan keseimbangan 

antara keterarahan pertanyaan penelitian dan fleksibilitas untuk menggali dimensi pengalaman 

yang tidak terduga, seperti rasa malu, ketegangan keluarga, dukungan sosial, ketidakpastian masa 

depan, atau perubahan identitas sebagai orang tua (Waters & Friesen, 2019). 

Analisis data dilakukan secara fenomenologis dengan mentranskripsikan hasil wawancara, 

membaca data berulang kali, memberi kode, lalu mengelompokkan tema untuk menemukan inti 

pengalaman partisipan. Proses ini dilakukan agar hasil analisis tetap sesuai dengan pengalaman 

nyata partisipan.(Flynn & Ingerson, 2021; Žydžiūnaitė & Alonso, 2021). Analisis juga dilakukan 

secara reflektif dengan berupaya menjaga kesetiaan pada fenomena yang dialami partisipan, 

sehingga tema-tema yang dihasilkan benar-benar berakar pada pengalaman mereka, bukan semata 

hasil konstruksi peneliti (Prosek & Gibson, 2021; Waalkes et al., 2024). 

Secara etis, penelitian ini menjaga persetujuan partisipan, kerahasiaan data, kenyamanan 

emosional, serta menyediakan rujukan dukungan jika wawancara menimbulkan distress, 

mengingat topik pengasuhan anak disabilitas bersifat sensitif dan emosional (Žydžiūnaitė & 

Alonso, 2021). Oleh karena itu, keabsahan penelitian ini tidak hanya ditentukan oleh proses 

analisis data, tetapi juga oleh integritas metodologis, refleksivitas peneliti, dan penghargaan 

terhadap pengalaman hidup partisipan.(Abraham & Padmakumari, 2024; Lim, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Stres Pengasuhan 

Tabel 1. Stres Pengasuhan dan Resiliensi pada Orang tua ABK 

Aspek Orangtua di Sekolah Inklusi 
Orang tua di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) 

Sumber Stres 

Pengasuhan 

Stres utama berkaitan dengan 

penerimaan kondisi anak, 

kekhawatiran terhadap penerimaan 

sosial di lingkungan umum, serta 

Stres utama berkaitan dengan 

masa depan anak, kemandirian, 

keterbatasan ekonomi keluarga, 
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tuntutan agar anak mampu 

beradaptasi dengan norma sosial dan 

akademik. 

serta keberlanjutan pengasuhan 

jangka panjang. 

Respons 

Emosional dan 

Penerimaan 

Orang tua menunjukkan kecemasan, 

sensitivitas emosional, dan proses 

penerimaan yang berkembang secara 

bertahap, terutama pada fase awal 

atau jenjang pendidikan dasar. 

Orang tua menunjukkan 

kesedihan, kekhawatiran, dan 

penerimaan yang bervariasi, 

mulai dari penerimaan adaptif 

hingga keterlibatan yang masih 

terbatas. 

Tantangan 

Pendidikan 

dan Relasi 

Sekolah 

Tantangan muncul pada konsistensi 

orang tua dalam mengikuti arahan 

guru, keterbukaan dalam 

pendampingan anak, serta kebutuhan 

keterlibatan aktif dalam program 

sekolah dan parenting. 

Tantangan muncul pada 

keterbatasan kompetensi guru 

khusus, pemenuhan layanan 

pendidikan yang sesuai, serta 

kecenderungan orang tua 

menyerahkan sebagian peran 

pendampingan kepada sekolah 

atau yayasan. 

Interaksi Sosial 

dan Makna 

Sekolah 

Sekolah inklusi dimaknai sebagai 

ruang belajar, bermain, pengawasan, 

dan pengembangan sosial yang 

memberi peluang interaksi sosial, 

meskipun tetap disertai kekhawatiran 

terhadap penerimaan anak. 

SLB dimaknai sebagai ruang 

aman yang memberikan 

perhatian sesuai kemampuan 

anak dan menyediakan 

lingkungan dengan karakteristik 

kebutuhan yang serupa. 

Strategi 

Resiliensi dan 

Harapan Masa 

Depan 

Resiliensi dibangun melalui 

dukungan guru, program parenting, 

komunikasi sekolah–keluarga, proses 

belajar menerima kondisi anak, serta 

harapan agar anak berkembang, 

mandiri, dan diterima secara sosial. 

Resiliensi dibangun melalui 

penerimaan kondisi anak, 

kepercayaan terhadap sekolah 

atau yayasan, dukungan guru dan 

lembaga, serta harapan agar anak 

memiliki keterampilan hidup, 

mandiri, dan mampu beradaptasi 

di masyarakat. 

 

Temuan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa stres pengasuhan orang tua ABK merupakan 

fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh tuntutan pengasuhan, kondisi psikologis, serta 

faktor sosial (Mbatha & Mokwena, 2023; Zelman & Ferro, 2018). Pada sekolah inklusi, stres 

terutama berkaitan dengan penerimaan sosial dan adaptasi anak di lingkungan umum, yang dapat 

memperkuat parent distress. Pada SLB, stres lebih berorientasi pada masa depan anak, 

kemandirian, dan keterbatasan ekonomi, sehingga menunjukkan pengaruh faktor struktural dalam 

sistem ekologis pengasuhan (Reddy et al., 2019; Woodgate et al., 2023). Perbedaan konteks 

pendidikan juga memunculkan respons psikologis yang berbeda: orang tua di sekolah inklusi 

lebih cemas dan sensitif, sedangkan orang tua di SLB lebih mengarah pada penerimaan realitas 

pengasuhan (Zelman & Ferro, 2018). Sekolah inklusi membuka peluang integrasi sosial, namun 

juga berisiko stigma, sedangkan SLB memberikan lingkungan yang lebih aman dan homogen. 

Hal ini menunjukkan bahwa konteks pendidikan memengaruhi pengalaman orang tua 

(Amponteng et al., 2018; Sharma et al., 2022). Meskipun mengalami stres, orang tua tetap 

menunjukkan resiliensi melalui program parenting, dukungan guru, dan penerimaan bertahap, 



Dinamika Resiliensi dan Stres Pengasuhan pada Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus dalam Konteks 
Pendidikan Inklusi dan Sekolah Luar Biasa 

334 
 

sejalan dengan pandangan bahwa keluarga merupakan sistem dinamis yang beradaptasi melalui 

sumber daya internal dan eksternal (Walsh, 2016). 

 

Temuan Resiliensi Orangtua ABK 

Tabel 2. Perbandingan Temuan Tematik Resiliensi Orangtua ABK pada Sekolah Inklusi 

dan SLB 

Tema Sekolah Inklusi 
Sekolah Luar Biasa 

(SLB) 
Makna Perbedaan 

Penerimaan dan 

Pemaknaan 

Pengasuhan 

Penerimaan 

berlangsung bertahap 

dan dipengaruhi oleh 

tahap perkembangan 

anak. Pengasuhan 

dimaknai sebagai 

proses belajar, 

penerimaan, dan 

pendampingan 

perkembangan anak. 

Penerimaan bersifat 

beragam, mulai dari 

penerimaan adaptif 

hingga keterlibatan 

yang terbatas. 

Pengasuhan 

dimaknai sebagai 

tanggung jawab 

keluarga yang harus 

dijalani sesuai 

kapasitas. 

Inklusi menekankan 

penerimaan aktif-

reflektif dan orientasi 

perkembangan, 

sedangkan SLB lebih 

menekankan 

penerimaan adaptif 

dan orientasi 

keberlangsungan. 

Strategi Coping dan 

Adaptasi 

Orang tua cenderung 

menggunakan 

problem-focused 

coping melalui 

pencarian dukungan, 

kolaborasi dengan 

sekolah, dan 

penyesuaian terhadap 

arahan sekolah. 

Orang tua cenderung 

menggunakan 

emotion-focused 

coping melalui 

penerimaan, regulasi 

emosi, dan 

penyesuaian terhadap 

keterbatasan sumber 

daya. 

Adaptasi pada inklusi 

lebih bersifat 

kolaboratif dan aktif, 

sedangkan pada SLB 

lebih bersifat 

penyesuaian internal 

berbasis 

keterbatasan. 

Dukungan Sosial 

dan Keterlibatan 

Institusional 

Dukungan berasal 

dari sekolah, program 

parenting, dan 

interaksi edukatif 

yang mendorong 

keterlibatan aktif 

orang tua. 

Dukungan lebih 

bersifat institusional 

melalui peran 

sekolah, yayasan, 

atau asrama sebagai 

penyedia layanan 

utama. 

Inklusi menuntut 

partisipasi aktif orang 

tua, sedangkan SLB 

menyediakan 

dukungan yang lebih 

substitutif melalui 

institusi. 

Harapan dan 

Identitas Orangtua 

Orang tua 

mengembangkan 

harapan agar anak 

diterima secara sosial 

dan berkembang 

optimal, serta 

memosisikan diri 

sebagai agen aktif 

dalam mendukung 

perkembangan anak. 

Orang tua 

mengarahkan 

harapan pada 

kemandirian 

fungsional anak dan 

memosisikan diri 

sebagai pelaksana 

tanggung jawab 

pengasuhan sesuai 

kemampuan. 

Inklusi 

mencerminkan 

orientasi normatif-

sosial dan identitas 

aktif, sedangkan SLB 

mencerminkan 

orientasi realistis-

fungsional dan 

identitas adaptif. 
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Temuan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa resiliensi orang tua ABK merupakan proses 

dinamis dan kontekstual yang terbentuk melalui interaksi faktor individu, keluarga, dan 

lingkungan sosial (Masten & Monn, 2015; Walsh, 2016) . Pada sekolah inklusi, resiliensi tampak 

melalui keterlibatan aktif orang tua, program parenting, komunikasi dengan guru, dan 

penggunaan problem-focused coping (Ekas & Rafferty, 2019; Fossati et al., 2020). Sebaliknya, 

pada SLB, resiliensi lebih banyak tampak melalui penerimaan, regulasi emosi, dan penyesuaian 

terhadap keterbatasan, yang mencerminkan emotion-focused coping ketika kontrol terhadap 

situasi relatif rendah (Zelman & Ferro, 2018). Perbedaan penerimaan menunjukkan bahwa 

penerimaan orang tua tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks sosial 

dan dukungan keluarga (Mbatha & Mokwena, 2023). Dari aspek pemaknaan, orang tua di sekolah 

inklusi memandang pengasuhan sebagai proses perkembangan dan investasi masa depan, 

sedangkan pada SLB, hal ini dianggap sebagai tanggung jawab hidup; hal ini menegaskan 

pentingnya meaning-making dalam pembentukan resiliensi keluarga (Walsh, 2016). Dukungan 

sosial juga berbeda, yaitu inklusi mendorong keterlibatan aktif orang tua, sedangkan SLB 

menyediakan dukungan institusional yang lebih substitutif. Dengan demikian, resiliensi orang tua 

ABK dibentuk oleh konteks pendidikan, dukungan sosial, dan pemaknaan pengasuhan, sehingga 

menghasilkan pola coping, harapan, dan identitas orang tua yang berbeda pada sekolah inklusi 

dan SLB. 

 

Temuan Stres dan Resiliensi 

Tabel 3. Perbandingan Stres Pengasuhan dan Resiliensi Orangtua ABK pada Sekolah 

Inklusi dan SLB 

Tema Sekolah Inklusi 
Sekolah Luar Biasa 

(SLB) 
Makna Perbedaan 

Sumber dan Bentuk 

Stres 

Orang tua khawatir 

anak belum diterima 

sepenuhnya di 

lingkungan umum 

dan belum mampu 

memenuhi tuntutan 

sosial-akademik di 

sekolah. 

Orang tua lebih 

banyak 

mencemaskan masa 

depan, kemandirian 

anak, dan 

keterbatasan 

ekonomi keluarga. 

Inklusi lebih 

menonjolkan tekanan 

sosial, sedangkan 

SLB lebih 

menonjolkan tekanan 

ekonomi dan 

keberlanjutan hidup 

anak. 

Respons Emosional Orang tua lebih 

sering menunjukkan 

cemas, sensitif, dan 

khawatir terhadap 

perkembangan serta 

penerimaan anak. 

Orang tua 

menunjukkan 

kekhawatiran yang 

disertai penerimaan 

terhadap kondisi 

anak. 

Inklusi memunculkan 

kecemasan berbasis 

performa sosial, 

sedangkan SLB 

memunculkan 

penerimaan terhadap 

realitas pengasuhan. 

Relasi Pendidikan 

dan Sosial 

Orang tua perlu aktif 

berkomunikasi 

dengan guru agar 

anak dapat 

menyesuaikan diri 

dengan kurikulum 

Orang tua lebih 

mengandalkan 

sekolah atau yayasan 

karena anak berada 

dalam lingkungan 

yang lebih homogen 

dan protektif. 

Inklusi menuntut 

kolaborasi aktif, 

sedangkan SLB lebih 

menekankan 

dukungan 

institusional. 
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dan lingkungan sosial 

yang heterogen. 

Strategi Resiliensi 

dan Harapan 

Orang tua 

membangun 

resiliensi melalui 

keterlibatan sekolah, 

pencarian dukungan, 

dan harapan agar 

anak diterima di 

masyarakat umum. 

Orang tua 

membangun 

resiliensi melalui 

penerimaan, 

penyesuaian diri, dan 

harapan agar anak 

mandiri sesuai 

kemampuan. 

Inklusi berorientasi 

pada integrasi sosial, 

sedangkan SLB 

berorientasi pada 

kemandirian 

fungsional. 

 

Temuan pada tabel menunjukkan bahwa stres pengasuhan dan resiliensi orang tua ABK 

merupakan proses yang saling berkelindan dalam kehidupan keluarga (Walsh, 2016). Pada 

sekolah inklusi, stres lebih terkait dengan tuntutan sosial, adaptasi anak di lingkungan umum, 

serta kecemasan orang tua terhadap standar sosial-akademik; kondisi ini sejalan dengan konsep 

parent distress yang dipengaruhi oleh tekanan eksternal dan persepsi terhadap tuntutan 

lingkungan (Zelman & Ferro, 2018). Pada SLB, stres lebih berakar pada kekhawatiran terhadap 

masa depan, kemandirian anak, dan keterbatasan ekonomi keluarga, sehingga memperlihatkan 

pengaruh faktor struktural dalam sistem ekologis pengasuhan (Reddy et al., 2019; Woodgate et 

al., 2023). Perbedaan konteks pendidikan juga membentuk pengalaman orang tua: sekolah inklusi 

menuntut adaptasi kurikulum, kolaborasi dengan guru, dan integrasi sosial anak, sedangkan SLB 

lebih menekankan dukungan khusus, lingkungan homogen, dan rasa aman sosial (Amponteng et 

al., 2018; Sharma et al., 2022). Dalam hal resiliensi, orang tua di sekolah inklusi cenderung 

mengembangkan strategi aktif melalui pencarian dukungan, keterlibatan sekolah, dan komunikasi 

dengan guru, yang mencerminkan problem-focused coping (Ekas & Rafferty, 2019; Fossati et al., 

2020). Sebaliknya, resiliensi pada SLB lebih tampak melalui penerimaan dan penyesuaian 

terhadap kondisi yang mencerminkan emotion-focused coping (Zelman & Ferro, 2018). Dengan 

demikian, perbedaan sekolah inklusi dan SLB membentuk sumber stres, strategi coping, orientasi 

resiliensi, dan harapan orang tua terhadap masa depan anak.  

 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Tabel 4. Implikasi Teoretis dan Praktis Stres Pengasuhan dan Resiliensi pada Orangtua 

ABK 

Dimensi Temuan Utama Implikasi Teoretis Implikasi Praktis 

Stres Pengasuhan Di sekolah inklusi, 

stres muncul karena 

kekhawatiran anak 

diterima di 

lingkungan; di SLB, 

stres lebih terkait 

ekonomi dan masa 

depan anak. 

Parenting stress 

bersifat kontekstual 

dan dipengaruhi oleh 

sistem sosial-

ekologis. 

Layanan inklusi perlu 

fokus pada 

penerimaan sosial; 

SLB perlu fokus pada 

dukungan ekonomi 

dan kemandirian 

anak. 

Resiliensi Keluarga Di sekolah inklusi, 

resiliensi tampak 

melalui keterlibatan 

Resiliensi merupakan 

proses dinamis yang 

dibentuk oleh 

Intervensi perlu 

disesuaikan: 

partisipasi aktif pada 
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aktif orang tua; di 

SLB, melalui 

penerimaan dan 

penyesuaian. 

individu, keluarga, 

dan lingkungan. 

inklusi dan penguatan 

coping pada SLB. 

Konteks Pendidikan 

dan Dukungan 

Sosial 

Sekolah inklusi 

mendorong 

kolaborasi orang tua–

sekolah; SLB lebih 

banyak memberi 

dukungan 

institusional melalui 

sekolah atau yayasan. 

Konteks pendidikan 

dan dukungan sosial 

menjadi determinan 

struktural 

pengalaman 

pengasuhan. 

Sekolah perlu 

membangun jejaring 

dukungan keluarga, 

sekolah, komunitas, 

dan yayasan. 

Pemaknaan 

Pengasuhan 

Orang tua inklusi 

memaknai 

pengasuhan sebagai 

proses 

perkembangan; orang 

tua SLB 

memaknainya 

sebagai proses 

menerima dan 

bertahan. 

Meaning-making 

berperan dalam 

membentuk kapasitas 

resiliensi keluarga. 

Konseling perlu 

membantu orang tua 

membangun makna 

pengasuhan yang 

adaptif dan 

memberdayakan. 

Orientasi Masa 

Depan 

Inklusi berorientasi 

pada penerimaan 

sosial anak; SLB 

berorientasi pada 

kemandirian 

fungsional sesuai 

kemampuan anak. 

Harapan menjadi 

sumber daya 

psikologis dalam 

proses resiliensi 

keluarga. 

Perlu perencanaan 

masa depan anak 

yang realistis, 

kontekstual, dan 

sesuai dengan 

kapasitas anak. 

 

Temuan tabel menunjukkan bahwa stres pengasuhan dan resiliensi orang tua ABK sangat 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan pendidikan. Parenting stress bersifat multidimensional dan 

terbentuk dari interaksi antara tuntutan pengasuhan, karakteristik anak, dan faktor lingkungan 

sosial (Mbatha & Mokwena, 2023; Zelman & Ferro, 2018). Pada sekolah inklusi, tekanan lebih 

terkait dengan penerimaan sosial anak, sedangkan pada SLB lebih berkaitan dengan ekonomi dan 

masa depan anak. Temuan ini juga menegaskan bahwa resiliensi keluarga bersifat dinamis karena 

terbentuk melalui sumber daya internal dan dukungan eksternal (Walsh, 2016). Karena itu, 

intervensi perlu dibedakan: sekolah inklusi perlu memperkuat keterlibatan orang tua dan 

kolaborasi sekolah–keluarga, sedangkan SLB perlu menekankan coping dasar, dukungan 

ekonomi, dan kemandirian anak. Pemaknaan pengasuhan juga penting karena memengaruhi 

kemampuan keluarga mengelola stres dan beradaptasi (Walsh, 2016), sementara dukungan sosial 

menjadi faktor protektif dalam sistem ekologis keluarga (Masten & Monn, 2015). Dengan 

demikian, kebijakan, layanan pendidikan, dan konseling keluarga perlu dirancang secara 

kontekstual, berbasis pengalaman, dan sesuai kebutuhan nyata orang tua ABK. 
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Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa stres pengasuhan dan resiliensi pada orang tua 

ABK muncul secara bersamaan dalam kehidupan sehari-hari, bukan sebagai dua hal yang 

terpisah. Data dari keempat tabel memperlihatkan adanya tekanan psikologis, sosial, ekonomi, 

dan pendidikan, namun di saat yang sama orang tua juga membangun cara beradaptasi melalui 

penerimaan, dukungan sosial, pemaknaan pengalaman, dan harapan terhadap masa depan anak. 

Oleh karena itu, pengasuhan ABK dapat dipahami sebagai proses dinamis yang menggabungkan 

tantangan dan kekuatan keluarga dalam satu pengalaman hidup. 

Temuan pada Tabel 1: sumber stres pengasuhan berbeda sesuai konteks pendidikan anak. 

Di sekolah inklusi, stres orang tua umumnya berkaitan dengan penerimaan sosial, kemampuan 

adaptasi anak, serta tuntutan akademik dan sosial. Sementara itu, di SLB, stres lebih banyak 

dipengaruhi oleh kekhawatiran masa depan anak, kemandirian, dan kondisi ekonomi keluarga. 

Hal ini sejalan dengan literatur yang menyebutkan bahwa parenting stress bersifat multidimensi 

dan dipengaruhi oleh faktor anak, orang tua, keluarga, serta lingkungan sosial. (Mbatha & 

Mokwena, 2023; Reddy et al., 2019; Woodgate et al., 2023; Zelman & Ferro, 2018). Oleh karena 

itu, stres pengasuhan pada orang tua ABK tidak dapat direduksi hanya sebagai beban individual, 

tetapi harus dilihat sebagai hasil interaksi antara tuntutan pengasuhan dan struktur lingkungan 

tempat keluarga berada. 

Perbedaan sumber stres menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memengaruhi 

pengalaman emosional orang tua ABK. Pada sekolah inklusi, orang tua memiliki harapan 

terhadap perkembangan anak, tetapi juga merasa cemas terhadap stigma dan kemampuan anak 

beradaptasi di lingkungan umum. Sementara itu, SLB memberi rasa aman karena lebih sesuai 

dengan kebutuhan anak, meskipun kekhawatiran tentang masa depan dan kemandirian anak tetap 

muncul. Pengalaman orang tua ini dipengaruhi oleh kualitas sekolah, komunikasi dengan guru, 

kesiapan layanan, dan kesempatan anak untuk berpartisipasi secara sosial (Amponteng et al., 

2018; Page et al., 2020; Sharma et al., 2022). Tabel 2 menunjukkan bahwa resiliensi orang tua 

ABK berkembang melalui proses penerimaan, pemaknaan pengalaman, coping emosional, 

dukungan sosial, dan harapan terhadap anak. Pada sekolah inklusi, resiliensi lebih terlihat melalui 

keterlibatan aktif orang tua, komunikasi dengan guru, serta usaha mencari solusi atas hambatan 

yang dihadapi anak. Pola ini menunjukkan penggunaan problem-focused coping, yaitu strategi 

yang berfokus pada pemecahan masalah dan pencarian dukungan. Literatur juga menjelaskan 

bahwa dukungan sosial, optimisme, self-efficacy, dan akses informasi menjadi faktor penting 

dalam memperkuat resiliensi keluarga (Ekas & Rafferty, 2019; Fossati et al., 2020; Walsh, 2016). 

Di SLB, resiliensi orang tua lebih terlihat melalui penerimaan, penyesuaian diri, dan 

kepercayaan pada sekolah atau yayasan, yang mencerminkan emotion-focused coping. Ini bukan 

berarti orang tua kurang resilien, tetapi menunjukkan bentuk resiliensi yang berbeda sesuai 

konteks, keterbatasan sumber daya, dan orientasi masa depan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa resiliensi keluarga bersifat dinamis, terbentuk dari interaksi sumber daya internal dan 

dukungan eksternal (Walsh, 2016). 

Pola resiliensi orang tua di sekolah inklusi dan SLB terlihat dari cara mereka memaknai 

pengasuhan. Orang tua di sekolah inklusi cenderung melihatnya sebagai proses mendampingi 

anak agar diterima di masyarakat, sedangkan orang tua di SLB memandangnya sebagai tanggung 

jawab hidup yang dijalani sesuai kemampuan keluarga. Perbedaan makna ini memengaruhi cara 

keluarga mengelola stres, menjaga harapan, dan beradaptasi melalui komunikasi, fleksibilitas, 

serta dukungan sosial. (Giordano et al., 2022; Walsh, 2016). 
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Tabel 3: Temuan ini menunjukkan bahwa stres dan resiliensi saling memengaruhi dalam 

situasi yang sama. Pada sekolah inklusi, tekanan sosial mendorong orang tua untuk lebih aktif 

mencari dukungan dan memperjuangkan penerimaan anak. Sementara di SLB, tekanan ekonomi 

dan kekhawatiran masa depan membuat orang tua lebih fokus pada penerimaan dan kemandirian 

anak. Perbedaan tekanan tersebut membentuk pola resiliensi yang berbeda. 

Hubungan antara stres dan resiliensi mendukung teori sistem keluarga yang melihat 

keluarga sebagai sistem yang mampu beradaptasi. Tekanan pengasuhan tidak hanya 

memengaruhi orang tua, tetapi juga hubungan keluarga, cara coping, harapan, dan keputusan 

pendidikan anak. Di sisi lain, dukungan sosial, komunikasi, keyakinan, dan keterlibatan sekolah 

dapat membantu mengurangi stres serta memperkuat kemampuan keluarga dalam menghadapi 

pengasuhan anak disabilitas (Walsh, 2016). 

Temuan pada Tabel 4 memberikan implikasi teoretis bahwa parenting stress dan family 

resilience harus dipahami dalam kerangka kontekstual, ekologis, dan multilevel. Parenting stress 

pada orang tua ABK tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi anak, tetapi juga oleh iklim sekolah, 

kompetensi guru, dukungan sosial, kondisi ekonomi, stigma, dan persepsi terhadap masa depan 

anak. Dengan demikian, model teoretis yang digunakan untuk memahami orang tua ABK perlu 

mengintegrasikan faktor individual, keluarga, sekolah, komunitas, dan kebijakan. Hal ini sejalan 

dengan pendekatan ekologis yang menempatkan keluarga dalam jaringan relasi yang lebih luas, 

di mana stres dan resiliensi dibentuk oleh interaksi antara sistem mikro, meso, dan makro. 

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan orang tua ABK perlu 

disesuaikan dengan konteks pendidikan. Di sekolah inklusi, dukungan dapat diarahkan pada 

peningkatan keterlibatan orang tua, komunikasi rumah–sekolah, pengurangan stigma, serta 

penguatan peran orang tua dalam mendukung adaptasi sosial anak. Program parenting juga 

penting sebagai wadah berbagi pengalaman, dukungan emosional, dan strategi pengasuhan, 

sehingga sekolah berfungsi tidak hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai sumber 

dukungan bagi keluarga. 

Pada SLB, intervensi perlu lebih menekankan penguatan coping dasar, perencanaan masa 

depan anak, dukungan terhadap kemandirian fungsional, serta penguatan jejaring keluarga, 

sekolah, dan yayasan. Orang tua di SLB membutuhkan layanan yang membantu mereka 

membangun harapan realistis, memahami potensi anak, dan merancang langkah-langkah praktis 

untuk meningkatkan kemandirian anak dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan 

dengan literatur yang menekankan pentingnya family-centered care, kemitraan sekolah–keluarga, 

dan dukungan sosial sebagai faktor protektif dalam pengasuhan anak dengan kebutuhan khusus 

(Kapke et al., 2025; Mwinbam et al., 2023; Shahali et al., 2024). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan fenomenologi membantu memahami 

pengalaman orang tua ABK secara lebih mendalam. Stres dan resiliensi dipahami sebagai 

pengalaman hidup yang dimaknai berbeda oleh setiap orang tua. Orang tua di sekolah inklusi 

cenderung berada antara harapan dan kecemasan, sedangkan orang tua di SLB lebih menekankan 

penerimaan dan penyesuaian diri. Perbedaan makna tersebut memengaruhi cara keluarga 

mengelola stres, menjaga harapan, dan beradaptasi melalui komunikasi serta dukungan 

sosial.(Armstrong et al., 2020). 

Temuan ini menunjukkan bahwa resiliensi keluarga dapat muncul dalam bentuk yang 

berbeda sesuai konteksnya. Pada sekolah inklusi, resiliensi terlihat melalui partisipasi aktif, 

advokasi, dan pencarian dukungan, sedangkan pada SLB lebih tampak dalam bentuk penerimaan, 

ketekunan, dan penyesuaian terhadap kondisi anak. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi perlu 
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dipahami secara kontekstual, karena setiap keluarga memiliki cara berbeda dalam bertahan dan 

beradaptasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa orang tua ABK menghadapi 

tekanan sekaligus membangun kekuatan dalam pengasuhan. Sekolah inklusi dan SLB sama-sama 

memengaruhi parenting stress dan family resilience, tetapi melalui pengalaman yang berbeda. 

Oleh karena itu, layanan pendidikan, parenting, dan konseling keluarga perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan dan pengalaman masing-masing keluarga. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa stres pengasuhan dan resiliensi keluarga pada orang 

tua anak berkebutuhan khusus merupakan proses yang saling berkaitan dan hadir secara simultan 

dalam realitas pengasuhan. Orang tua mengalami tekanan emosional, tuntutan sosial, kebutuhan 

pendidikan, keterbatasan ekonomi, serta kekhawatiran terhadap masa depan anak, namun pada 

saat yang sama mengembangkan resiliensi melalui penerimaan, pemaknaan pengalaman, 

dukungan sosial, coping adaptif, dan harapan terhadap perkembangan anak. Konteks pendidikan 

turut membentuk bentuk dan intensitas stres pengasuhan. Pada sekolah inklusi, stres lebih 

berkaitan dengan penerimaan sosial, kemampuan anak beradaptasi dalam lingkungan 

pembelajaran umum, serta kekhawatiran terhadap stigma atau eksklusi sosial, sehingga orang 

tua cenderung berperan sebagai pendamping aktif dan advokat bagi perkembangan anak melalui 

keterlibatan dalam program sekolah, komunikasi dengan guru, dan dukungan terhadap integrasi 

sosial anak. Sebaliknya, pada konteks SLB, stres lebih kuat berkaitan dengan kemandirian masa 

depan anak, keterbatasan ekonomi, dan tanggung jawab pengasuhan jangka panjang, sementara 

resiliensi lebih banyak tampak melalui penerimaan, penyesuaian emosional, serta kepercayaan 

terhadap peran sekolah atau yayasan dengan orientasi pada kemandirian fungsional anak. Secara 

teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa stres pengasuhan merupakan fenomena 

multidimensional yang dipengaruhi oleh kondisi anak, sistem pendidikan, lingkungan sosial, 

sumber daya ekonomi, dan struktur dukungan keluarga, sekaligus menegaskan resiliensi 

keluarga sebagai proses dinamis yang melibatkan sumber daya internal dan eksternal. Secara 

praktis, pendampingan bagi orang tua ABK perlu dibedakan sesuai konteks pendidikan, yaitu 

sekolah inklusi perlu memperkuat kemitraan kolaboratif, mengurangi stigma, meningkatkan 

komunikasi sekolah-keluarga, dan menyediakan program parenting terstruktur, sedangkan SLB 

perlu berfokus pada penguatan coping orang tua, perencanaan masa depan anak, kemandirian 

fungsional, dan pemberdayaan keluarga. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 

pentingnya konseling yang sensitif terhadap konteks, dukungan keluarga berbasis sekolah, dan 

kebijakan pendidikan inklusif yang tidak hanya mengurangi stres, tetapi juga memperkuat 

resiliensi secara bermakna, realistis, dan berkelanjutan. 
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